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ABSTRACT

ARMIN MOHAMAD. E2119186. THE EFFECT OF VILLAGE FUNDS
MANAGEMENT ACCOUNTABILITY ON COMMUNITY WELFARE IN
TELAGA VILLAGE, POPAYATO SUBDISTRICT, POHUWATO DISTRICT

The reflection of the success of development in a village is signed by the progress
of village development optimally and having an impact on the realization of equal
distribution of welfare and fair and equitable development. This study aims to
determine the accountability of village fund management in Telaga Village,
Popayato Subdistrict, Pohuwato District. In this study, the sampling technique
employed. is proportional sampling with 92 respondents. The analytical tool used
in this study is simple linear regression analysis. The results of the study show that
the village fund management accountability in Telaga Village, Popayato
Subdistrict, Pohuwato District positively and significantly affects the community

welfare of the village with a t-count value of 7.071. It indicates that the t-count >,

t-table value (17.071 value > t1.986 value). Likewise, with the significance level,

in this study, a significance value of 0.000 is obtained, smaller than,the

Keywords: management accountability, village funds, community welfare

predetermined significance value of 0.05 (Sig. hit. value 0.000 < Sig.tabel. 0.05). hm:"_‘_j.z;“‘



ABSTRAK

ARMIN MOHAMAD. E2119186. PENGARUH AKUNTABILITAS
PENGELOLAAN DANA DESA TERHADAP KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT PADA DESA TELAGA KECAMATAN POPAYATO
KABUPATEN POHUWATO

Cerminan keberhasilan pembangunan dalam sebuah desa ditandai dengan
berjalannya pembangunan desa secara maksimal dan berimbas pada terwujudnya
pemerataan kesejahteraan dan pembangunan yang adil dan merata. Tujuan untuk
mengetahui akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Desa Telaga Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato. Dalam penelitian ini menggunakan sampel
secara proposive sampling sehingga sampel penelitian sebanyak 92 respnden. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana
dimana hasil penelitian menunjukkan akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa
Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat desa dengan nilai thitung sebesar: -
7,071, hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung > nilai ttabel (nilai t7,071 >/nilai %
t1,986). Begitupun halnya dengan taraf signifikansi, dimana dalam penelitl?}an i
diperoleh signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada nilai signifikansi yang /=)
telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, (nilai Sig.hit. 0,000 < Sig.tabel. 0,05). - —

Kata kunci: akuntabilitas pengelolaan, dana desa, kesejahteraan masyarakat
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pemerintahan desa merupakan bagian paling di bawah dalam suatu
pemerintahan Republik Indonesia yang pelaksanaannya ditujukan pada perdesaan,
di bawah kekuasaan oleh Kepala Desa sebagai tampuk pimpinan dalam sebuah
desa. Kepala Desa memiliki peranan penting dalam sebuah desa sebagai
pengambil keputusan berdasarkan hasil musyawarah tingkat desa yang disepakati
bersama para warga desa, dengan demikian warga desa tetap dilibatkan dalam
setiap adanya program perencanaan termasuk dalam hal ini perencanaan
pembangunan desa yang melibatkan anggaran desa. Upaya pelaksanaan
pembagunan di setiap desa merupakan bagian dari pelaksanaan otonomi desa
dalam membangun desanya masing-masing, sehingaa dapat dikatakan bahwa

sistem seperti ini dimaknai bahwa desa betul-betul bisa mandiri dan memiliki



tanggungjawab penuh dalam mengelola sumber daya yang ada, baik sumber daya
alam maupun sumber daya manuisa.

Sebagaimana dijelaskan dalam Undag-undang Nomor 6 Tahun 2014 bahwa
desa mempunyai kekuasaan untuk mengendalikan dan mengarahkan
pemerintahan, kebutuhan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat untuk
memahami kepentingan rakyat, untuk meningkatkan kinerja pemerintahan dan
untuk kepentingan desa, oleh karena itu pemerintah menetapkan kebijakan alokasi
dana desa. Adapun sumber alokasi dana desa yaitu dari alokasi pembagian pajak
daerah dan sebahagian dana Negara dan daerah yang diterima dan diberikan
kepada daerah pedesaan dengan alokasi proporsional minimal 10%.

Cerminan keberhasilan pembangunan dalam sebuah desa ditandai dengan
berjalannya pembangunan desa secara maksimal dan berimbas pada terwujudnya
pemerataan kesejahteraan dan pembangunan yang adil, namun dalam hal ini tidak
terlepas dari adanya dukungan dana desa yang cukup untuk dikelola oleh desa
secara mandiri. Sebagaimana diketahui bahwa dana desa adalah dana yang berasal
dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara yang diperuntukkan untuk desa dan
ditransfer melalui Anggaran Pendapatan Belanja Desa Kabupaten/Kotif yang
dipergunakan untuk mendanai penyelenggarahan pemerintah, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.

Secara teknis, pendistribusian atau penyaluran dana desa dilaksanakan
berdasarkan pemindahbukuan dari Relening Kas Umum Negara (RKUN) ke
Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) yang lebih lanjut akan dilaksanakan

pemindahbukuan ke Rekening Kas Desa (RKD). Pendistribusiannya terbagi 2



tahapan, yakni tahapan pertama akan didistribusikan paling cepat di bulan maret
dan paling lambat pada bulan juli dengan besaran 60% dan tahapan kedua yaitu
pada bulan Agustus sebesar 40%. Sinergitas dengan pernyataan tersebut sebagai
dukungan pemerintah desa, maka seluruh desa menerima dana transfer dari
Anggaran Pendapatan Belanja Negara yang lebih dikenal dengan Anggaran Dana
Desa. Adapun prioritas penggunaan dana desa untuk tahun 2023 ini bertujuan
untuk pemulihan ekonomi nasional, program prioritas nasional dan mitigasi dan
penanganan bencana alam dan non alam untuk mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals atau dikenal dengan istilah SDGs.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Sustainable Development Goals
(SDGs) terbagi menjadi empat pilar, dalam hal ini pembangunan yang menjaga
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan cara berkesinambungan,
adanya pembangunan yang menjaga berkelanjutan kehidupan sosial masyarakat,
pembangunan yang menjaga kualitas lingkungan hidup serta pembangunan
hukum dan tata kelola. Oleh karena itu, Sustainable Development Goals (SDGs)
Desa menggunakan beberapa indikator keberhasilan yang dapat dilakukan oleh
pemerintahan desa di antaranya kondisi jalan yang andal, dermaga atau tambatan
perahu, adanya pertumbuhan industri di desa serta kontribusi industri terhadap
pertumbuhan ekonomi desa.

Dalam rangka pencapaian kesejahteraan masyarakat di sebuah desa, maka
diperlukan pengelolaan dana desa secara akuntabel dalam artian bahwa
pemerintah desa harus benar-benar memahami pengeloaan dana desa dengan baik

apalagi dana desa yang dikucurkan oleh pemerintah pusat begitu besar sehingga



dibutuhkan kemampuan aparat desa dalam pengelolaannya sehingga tidak
menyebabkan banyaknya terjadi kesalahan dan ketidaksesuaian dalam pencapaian
sasaran anggaran. Akan tetapi, dana desa yang disalurkan oleh pemerintah pusat
rentang dikorupsi dan bisa menyeret kepala desa ke penjara apabila tidak memiliki
kecakapan dan kemamupuan yang cukup dalam pengelolaannya.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang kesejahteraan
masyarakat yakni suatu kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan material, spiritual
dan sosial warga Negara untuk memungkinkan mereka hidup dengan layak dan
mengembangkan diri, untuk memungkinkan mereka melakukan kegiatan dan
fungsi sosial mereka. Tingkat kesejahteraan masyarakat tersebut dilandaskan pada
program Badan Koordinasi Keluarga Berencan Nasional tentang pendataan
keluarga dalam rangka program penanggulangan kemiskinan, dan Kriteria
kesejahteraan masyarakat menurut Badan Pusat Statistik tahun 2006 yaitu
sejahtera dalam kesehatan, pendidikan daan pendapatan.

Berdasarkan informasi di media elektronik dan media cetak dimana
disampaikan bahwa bukan karena adanya niat illegal seorang kepala desa akan
tetapi karena adanya ketidakpahaman kepala desa terhadap undang-undang dan
penggunaan anggaran desa Yyang sesuai dengan undang-undang Yyang
diberlakukan. Adanya karakteristik desa yang bervariatif apa lagi dengan
kompetensi perangkat desa yang masih minim, sehingga terindikasi adanya
potensi kecurangan pada setiap tahapan pengelolaan dana desa, diawali dari
proses perencanaan sampai pada pelaksanaan juga terjadinya kesalahan-kesalahan

dalam menyusun laporan pengelolaan dana desa.



Salah satu langkah penyelamatan kepala desa dalam rangka pengelolaan
dana desa yaitu perlu adanya akunbilitas sumber daya manusia yang merupakan
pertanggungjawaban kepala desa, aparat desa yang terlibat dalam pengelolaannya.
Akuntabilitas itu sendiri merupakan kewajiban untuk memberikan pertanggung
jawaban atau menjawab dan menjelaskan Kinerja, tindakan seseorang atau badan
hukum atau pimpinan suatu organisasi kepada pihak yang mempunyai hak atau
kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban, (Halim, 2014 :
83). Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan dan pelatihan yang bertujuan
untuk mengurangi dan meminimalisir terjadinya praktik penyalahgunaan dana
desa dan menghindari ketidaksesuaian sasaran anggaran yang telah ditetapkan
pada saat Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrembandes).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
peninjauan kembali mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa yang terjadi
pada Desa Telaga dengan melibatkan sebagaian masyarakat yang dianggap
refresentatif dan betul-betul memahami arti dari akuntabilitas dan dampaknya
terhadap kesejahteraan masyarakat dengan mengangkat judul penelitian,
”Pengaruh  Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa terhadap Kesejahteraan

Masyarakat pada Desa Telaga.Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato”.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu Bagaimana pengaruh akuntabilitas



pengelolaan dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat pada Desa Telaga
.Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato ?”.
1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu :
1.3.1. Maksud Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh informasi
dari data-data yang ada di lokasi penelitian mengenai akuntabilitas pengelolaan
dana desa pada Desa Telaga .Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato.
1.3.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk mengetahui akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten

Pohuwato.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar memiliki manfaat bagi:

1. Praktisi
Diharapkan untuk pemerintah Desa Telaga .Kecamatan Popayato agar supaya
pengelolaan dana desa benar-benar akuntabel demi tercapainya kesejahteraan
masyarakat

2. Akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti yang selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian yang sama atau yang ingin melanjutkan
penelitian ini dengan beberapa variabel yang memiliki relevansi dengan

kesejahteraan masyarakat.



3. Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis
tentang akuntabilitas pengelolaan dana desa dan sekaligus mengaplikasikan

teori-teori yang didapatkan di bangku kuliah dengan prakteknya di lapangan.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengerian Desa

Desa dalam Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2005 didefinisikan sebagai
suatu wilayah yang memiliki batas-batas wilayah dan mempunyai kewenangan
dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat yang ada dalam wilayah
desa. Sedangkan pengertian desa menurut Undang-undang Nomor 6 tahun 2014
tentang desa bahwa desa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang memiliki
batas-batas wilayah yang mempunyai kewenangan dalam mengurus dan mengatur
tentang kepentingan warga setempat yang diakui dan dihormati pada sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Menurut Bintaro (2015) desa adalah sebuah perwujudan geografis yang
nampak disebabkan karena unsur-unsur pisiografi, sosial, ekonomi, politik dan
kultur setempat dalam hubungannya dan memiliki dampak timbalbalik dengan

wilayah lainnya. Sedangkan Widjaja (2009) memberikan definisi desa sebagai



kelompok perkumpulan orang-orang yang diatur oleh hukum yang mempunyai
lapisan yang sebenarnya dari rumpun keluarga yang tidak dapat dipisahkan
berasal dari sumber-sumber yang memiliki karakter yang sempurna.

Berdasarkan definisi desa sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka
dapat ditarik sebuah simpulan bahwa desa adalah wilayah atau area tempat tinggal
yang didiami oleh masyarakat atau sekolompok orang yang tunduk pada peraturan
baik peraturan secara adat maupun peraturan perintah setempat dan wajib
dilaksanakan dan harus diikuti berdasarkan dengan ketentuan-ketentuan yang
diberlakukan dan di dalamnya terdapat ganjaran yang berlaku bagi semua lapisan
masyarakat yang melanggar aturan tanpa terkecuali

Pemerintahan desa berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 dapat didefinisikan
sebagai penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintahan desa dan badan
permusyawaratan desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan asal-usulnya dan adat-istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Nurcholis (2011) mengemukakan definisi desa sebagai suatu tempat yang
mempunyai legalitas seperti hak otonom dan memiliki badan hukum yang disebut
sebagai pemerintahan serta mempunyai kewenangan penuh dalam mengelola dan
mengurus semua aktivitas masyarakat setempat berdasarkan batas-batas wilayah

yang telah ditetapkan.

2.2. Pengertian Akuntabilitas
Akuntabilitas merupakan kewajiban bagi pemerintah desa dalam

memberikan pertanggungjawaban, menyajikan serta mengungkapkan setiap



kegiatan yang dilaksanakan baik pemerintah maupun masyarakat. Akuntabilitas
yang baik akan menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik dan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat sehingga alokasi dana desa
tersebut akan memberikan dampak yang besar bagi kesejahteraan masyarakat
setempat.

Menurut Yesinia et.al (2018) bahwa akuntabilitas merupakan sebuah bentuk
kewajiban dari seseorang maupun organisasi atau lembaga dalam rangka untuk
mempertanggungjawabkan sebuah kesuksesan atau ketidakberhasilan pelaksanaan
kegiatan suatu misi baik perorangan maupun organisasi untuk pencapaian tujuan
dan sasaran yang sudah diputuskan sebelumnya berdasarkan tanggungjawab yang
menjadi sebuah kesepakatan untuk dilaksanakan seca periodik.

Menurut Sukasmanto dalam Sumpeno (2019) akuntabilitas dalam
pemerintah  desa  melibatkan  kemampuan  pemerintah  desa  untuk
mempertanggunjawabkan aktivitas yang dilakukan berkaitan dengan masalah
pembangunan dan pemeritahan desa. Sedangkan menurut Wahyu dalam Astuti
daan Farida (2013) akuntabilitas meliputi pemberian informasi keuangan kepada
masyarakat dan pengguna lainnya sehingga memberikan kesempatan mereka
untuk menilai pertanggungjawaban pemerintah atas semua kegiatan yang
dilaksanakan nukan hanya laporan keuangan saja akan tetapi wajib
menginformasikan dalam pengambilan keputusan ekonomi, sosial dan politik.

Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan bahwa akuntabilitas merupakan
pertanggung jawaban pemerintah dalam menyajikan serta melaporkan segala

kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.



2.2.1. Indikator Akuntabilitas

Jeff & Shah (2008) mengemukakan bahwa indikator yang dipergunakan
dalam mengukur akuntabilitas, yaitu, meningkatnya kepercayaan dan kepuasan
masyarakat terhadap pemerintah, timbulnya kesadaran masyarakat, meningkatnya
keterwakilan berdasarkan pilihan dan kepentingan masyarakat, dan berkurangnya
kasus-kasus Korupsi Kolusi Nipotisme (KKN).

Menurut Sari dan Wahidahwati (2018) akuntabilitas pengelolaan keuangan

desa dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator, yaitu:

1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Pengawasan
4. Pertanggungjawaban

Akuntabilitas proses dalam pengelolaan dana desa adalah kesediaan para
pengelola untuk menerima tanggungjawab atas apa yang ditugaskan kepadanya
secara efisien, efektif, berkeadilan dan dilaksanakan secara transparan dengan
melibatkan masyarakat. Indicator akuntabilitas menurut Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa pasal 20 — 38,
meliputi:
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Penatausahaan

4. Pelaporan



5. Pertanggungjawaban

Bertitik tolak dari indikatorindikator akuntabilitas pengelolaan dana desa
sebagaimana yang telah disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
akuntabilitas diharapkan dapat memperbaiki kualitas serta kinerja dari pemerintah
desa agar menjadi pemerintahan yang transparan dan akuntabel serta berorientasi
pada kepentingan umum atau kepentingan publik demi tercapainya kesejahteraan

masyarakat yang berada pada wilayah desa tersebut.

2.2.2. Alat Ukur Akuntabilitas
Karena akuntabilitas memerlukan pelaporan, fokus dari alat-alat
akuntabilitas adalah pada pelaporan kinerja, baik perhatian maupun hasilnya.
Malik Imron, (2005), adapun parameter akuntabilitas mencakup:
a. Rencana Strategik
Rencana Strategik adalah suatu proses yang membantu organisasi untuk
memikirkan tentang sasaran yang harus diterapkan untuk memenuhi misi
mereka dan arah apa yang harus dikerjakan untuk mencapai sasaran tersebut.
Hal tersebut adalah dasar dari semua perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi kegiatan suatu organisasi. Manfaat dari rencana
stratejik antara lain membantu kesepakatan sekitar tujuan, sasaran dan prioritas
suatu organisasi, menyediakan dasar alokasi sumber daya dan perencanaan
operasional, menentukan ukuran untuk mengawasi hasil, dan membantu untuk

mengevaluasi kinerja organisasi.



. Rencana kerja

Rencana kinerja menekankan komitmen organisasi untuk mencapai hasil
tertentu hasil tertentu sesuai dengan tujuan, sasaran, dan strategi dari rencana
strategis organisasi untuk permintaan sumber daya yang dianggarkan.

. Kesepakatan kinerja

Kesepakatan kinerja didesain, dalam hubungannya antara dengan yang
melaksanakan pekerjaan untuk menyediakan sebuah proses untuk mengukur

kinerja dan bersamaan dengan itu membangun akuntabilitas.

. Laporan akuntabilitas

Dipublikasikan tahunan, laporan akuntabilitas termasuk program dan informasi
keuangan, seperti laporan keuangan yang telah diaudit.

. Penlaian Sndiri

Organisasi mengawasi kinerjanya dan menilai kesanggupannya dalam
pencapaian tujuan kinerja melalui  tahapan-tahapan serta mampu
mengendalikannya.

. Penilaian Kinerja

Penilaian ini memperbandingkan kinerjanya yang riil selama periode review
tertentu dengan kinerja yang telah direcanakannya, terdapat adanya hal-hal
yang perlu menjadi perhatian dari hasil perbandingan tadi, misalnya perlu
adanya perubahan atas dari kinerja yang telah dilakukan dalam rangka
mengarah pada masa yang direncanakan.

. Pengendalian Manajemen



Diharapkan pada para menejer memiliki tanggungjawab terhadap kualitas dan
kesesuaian jam kerja dalam menaikkan produktivitas, pengendalian biaya-

biaya dan menekan berbagai aktivitas yang bersifat negative.

2.3. Pengertian Desa

Desa merupakan suatu kesatuan masyarakat hokum  dengan
penyelenggaraan rumah tangga berdasarkan hak asal-usulnya dan adat istiadat
yang diakui oleh pemerintah pusat dan berkedudukan di dalam wilayah kabupaten
daerah.

Menurut Widjaja (2009) desa merupakan sebuah kesatuan masyarakat
hokum yang memiliki susunan asli didasarkan pada asal-usul yang sifatnya
istimewa. Sedangkan menurut Bintarto (2010) desa dikatakan sebagai suatu hasil
kombinasi antara aktivitas dari komunitas manusia dan lingkungan. Hasil dari
kombinasi ini merupakan suatu bukti yang dakibatkan oleh unsur-unsur fisiografi,
social, ekonomi, politik dan kultur yang saling terintegrasi antar elemen-elemen
yang berhubungan dengan satu daerah dengan derah yang lain.

Desa menurut Undang-undang Nomor. 32 tahun 2004 yaitu kesatuan
masyarakat hokum yang mempunyai batasan wilayah yang memiliki kewenangan
dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul dan adat istiadat setempat yang mendapatkan
pengakuan dan penghormatan dalam system pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014,
pemerintahan desa adalah pelaksanaan urusan pemerintahan dan kepentingan

masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik



Indonesia. Demikian halnya dengan pengertian desa secara umum menurut N.
Ndakjoni (2011) desa merupakan pemukiman yang letaknya di luar kota dan

penduduknya mempunyai pekerjaan bertani dan bercocok tanam.

2.4. Pengelolaan Dana Desa

Dana desa adalah dana Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) yang
diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten/kota dan diprioritaskan dalam penyelenggaraan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014, Pengelolaan
|Keuangan Dana Desa adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggung jawaban
keuangan desa.

Salah satu hal yang terpenting dalam pengelolaan dana desa yaitu adanya
keterlibatan masyarakat. Dengan terlibatnya masyarakat, maka pemerintah wajib
mengadakan kegiatan penggunaan metode swakelola dalam artian untuk
mengupayakan adanya pelaksanaan serta perencanaan yang dilakukan secara
madiri dari masyarakat dengan penggunaan bahan baku local dan tenaga kerja
setempat sehingga alokasi dana desa untuk desa tidak keluar ke tempat lain.
Dalam pelaksanaannya diperlukan autran kontroling yang dimaksudkan agar
pelaksanaan dana desa semakin akuntabel dan transparan dalam rangka
peningkatan keefektifan mekanisme terjadinya pelanggaran dalam pengelolaannya

dan meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.



2.5. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat

Pengertian kesejahteraan masyarakat dihubungkan dengan adanya kualitas
kehidupan masyarakat yang mana seiring dengan perkembangan waktu pengertian
kesejahtewraan masyarakat merupakan kondisi di mana masyarakat mampu
memenuhi kebutuhan pokoknya.

Tingkat kesejahteraan masyarakat merupakan sebuah keadaan yang
menggambarkan kondisi hidup masyarakat yang biasanya dinilai melalui standar
hidup seseorangc dalam bermasyarakat, Badarudin (2012).

Kesejahteraan masyarakat menunjukkan tolok ukur sebuah pembangunan
ekonomi dalam setiap bangsa, dengan adanya peningkatan kesejahteraan, maka
dipastian bahwa pembangunan eekonomi Negara tersebut mengalami
peningkatan. World bank (2000) merumuskan faktor-faktor kesejahteraan
masyarakat sebagai faktor pembangunan ekonomi, khususnya pembangunan
manusia dan kemiskinan. Rumusan indikator pembangunan ekonomi disebut
sebagai millenium development goals (MDGs). Yang mana hal tersebut terdiri

dari delapan indikator capaian pembangunan yaitu:

[

. Penghapusan Kemiskinan

2. Perataan pendidikan

3. Persamaan gender

4. Perlawanan terhadap penyakit menular
5. Penurunan angka kematian anak

6. Peningkatan kesehatan ibu

7. Pelestarian lingkungan hidup dan



8. Kerjasama global

Menurut badan pusat statistik (BPS, 2016) indikator yang digunakan untuk
mengetahui kesejahteraan masyarakat ada delapan:
1. Pendapatan
2. Konsumsi atau pengeluaran keluarga
3. Keadaan tempat tinggal
4. Fasilitas tempat tinggal
5. Kesehatan anggota keluarga
6. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan
7. Kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan
8. Kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi

Menurut (Todaro, 124: 2006) melihat bahwa United Nations Development
Prorame (UNDP) mulai tahun 1990 telah menyusun suatu indikator kesejahteraan
manusia yang dapat menunjukkan kemajuan manusia berdasarkan faktor-faktor
seperti, rata-rata usia harapan hidup, rata-rata lama sekolah, angka melek huruf
dan kesejahteraan secara keseluruhan. Laporan ini menganggap pembangunan
manusia pada hakekatnya adalah suatu proses memperbesar pilhan-pilihan
manusia. Indikator kesejahteraan masyarakat yang disusun oleh UNDP disebut
dengan Human Development Index (HDI) atau bisa juga disebut dengan indeks
pembangunan manusia (IPM).

Anand & Sen (2000) menjelaskan paradigma pembangunan manusia UNDP
mengandung 4 kompenen utama vyaitu: 1) produktivitas, 2) pemerataan 3)

kesinambungan dan 4) pemberdayaan. Indeks pembangunan manusia merupakan



indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas
hidup manusia atau meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.

Adapun menurut Soetomo (2014) indikator dalam kesejahteraan masyarakat
desa adalah sebagai berikut:

1. Rasa aman
Rasa aman akan teercipta ketika seseorang tidak merasa tertekan dari siapapun
dan akan melahirkan sebuah kesejahteraan

2. Pasilitas Umum
Keberadaan fasilitas umum merupakan bagian dari kesejahteraan masyarakat
karena memiliki akses yang cepat dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi,
misalnya kelayakan pasilitas jalan

3. Penghasilan
Penghasilan atau pendapatan per kapita merupakan tolokukur seberapa
sejahteranya seseorang dalam kehidupannya.

4. Akses informasi
Kemudahan memperoleh informasi yang didapatkan masyarakat juga akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Dari uraian mengenai kesejahteraan tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa
kesejahteraan merupakan sebuah kondisi yang mana kebutuhan seseorang atau
kelompok masyarakat terpenuhi dengan baik, baik dalam hal pemenuhan
kebutuhan material berupa sandang, pangan dan papan, maupun pemenuhan
dalam kebutuhan non material berupa pendidikan, kesehatan, perumahan, dan

lain-lain.



Tingginya factor kemiskinan merupakan akibat dari rendahnya tingkat
kesejahteraan masyarakat yang dimiliki oleh suatu daerah. Mengacu pada
beberapa teori yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat kesejahteraan
disebabkan karena tidaksempurnanya pasar, minimnya modal dan rendahnya
kualitas sumberdaya manusia sehingga mempengaruhi produktivitas Kkerja,

(Kuncoro, 2015).

2.6. Kerangka Pikir

Demi tercapainya akuntabilitas pengelolaan dana desa, diperlukan adanya
bimbingan teknis atau pelatihan-pelatihan yang memberkan pemahaman dan rasa
tangggung jawab penuh kepada aparat desa maupun kepala dan tim pengelola
dana desa sehingga mempunyai akuntabilitas yang tinggi.

Berdasarkan hasil kesepakatan rapat di Musrembandes, yang telah menjadi
ketetatapan menjadi program kegiatan untuk didanai oleh dana desa berupa
fasilitas atau pembangunan tertentu yang akan memperlancar kegiatan atau
aktivitas masyarakat dapat digunakan sebaik mungkin dan disalurkan secara tepat
sasaran dan apabila kegiatan yang telah selesai didanai oleh dana desa tersebut
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat harus betul-betul
dipertanggung jawabkan oleh pihak pelaksana anggran secara akuntabel. Dengan
demikian, alur atau kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagaimana

gambar berikut:

Desa Telaga
Kecamatan Popayato
Kabupaten Pohuwato l

| v




Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa

(X)

|

Kesejahteraan
Masyarakat
(Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
2.7. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara sebagai jawaban dari
rumusan masalah dari penelitian berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan
kerangka piker penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
yaitu: "Akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat pada Desa Telaga Kecamatan Popayato

Kabupaten Pohuwato”.

BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Untuk memfokuskan diri pada penelitian ini, maka penulis pelu menentukan
obyek yang akan diteliti, oleh karena itu, ditentukan bahwa yang menjadi obyek
pada penelitian ini yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa dan kesejahteraan

masyarakat.

3.2. Metode Penelitian



3.2.1. Desain penelitian

Penelitian ini didesain dalam bentuk deskriif kuantitatif yang
dikualitatifkan. Deskriftif kuantitatif adalah memberikan gambaran dengan
menganalisis data dalam bentuk angka-angka. Angka-angka yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah tabulasi dari kuisioner yang disebarkan kepada

responden untuk dijawab atau ditanggapi.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian perlu diperasionalisasikan dengan maksud untuk
memberi batasan-batasan pengertian dari indikator masing-masing variabel
penelitian yang akan diteliti sehingga tidak terjadi multitafsir kepada pihak
pembaca baik variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (X) maupun variabel
kesejahteraan masyarakat (Y). Adapun definisi beserta indikator dari kedua

variabel dalam penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1.

Definisi Operasional Variabel X

Variabel Indikator Skala

Akuntabilitas 1. Perencanaan Ordinal
Pengelolaan Dana | 2. Pelaksanaan
Desa 3. Penatausahaan
X) 4. Pelaporan

5. Pertanggungjawaban




Sumber: Permendagri Nomor 113 Tahun 2014
Tabel 3.2.

Definisi Operasional Variabel Y

Kesejahteraan 1. Rasa aman Ordinal
Masyarakat 2. Fasilitas umum
(Y) 3. Pendapatan

4. Akses informasi

Sumber: Soetomo (2014)

3.2.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.3.1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti guna dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono
(2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berdomisili
di Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato yang berjumlah 1.160
jiwa penduduk.
3.2.3.2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2013) sampel merupakan sebagian jumlah populasi yang
akan diteliti yang dapat mewakili populasi secara refresentatif, hal tersebut senada
dengan yang disampaikan oleh Roscoe dalam Uma Sekaran yang dikutip oleh
Sugiyono (2019) menyarankan tentang ukuran sampel, salah satunya ukuran

sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.




Berdasarkan kedua pendapat di atas, agar sampel yang digunakan betul-
betul dapat mewakili populasi secara representatif, maka penentuan jumlah
sampel yang akan diambil dari populasi yaitu dengan menggunakan rumus dari

Taroyamane dalam Widodo (2017), sebagai berikut:

Dimana :

>
I

Ukuran sampel

Z
1

Jumlah populasi

D
1

Batas toleransi tingkat kesalahan yang ditolerir

Dari rumus di atas, maka untuk mengetahui jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu :

1.160
S cemccmmmmmeeeene
1+ 1.160 (0,05)?
1.160
[ = —eemeeeeeeemne
1+ 1.160 (0,01)
1.160
= —emmmmmeeeeeee
12,6



Dengan demikian, maka jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak

92 responden.

3.2.4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Data kualitatif, yaitu data-data yang berupa pernyataan-pernyataan atau
uraian-uraian dari sumber data yang ada

2. Data kuantitatif, yaitu data berupa angka-angka atau nilai-nilai, tabel, dan
grafik yang sifatnya dapat dihitung atau dijumlahkan.

b. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari lokasi penelitian berupa data
utama yang akan dianalisis, dalam hal ini data yang diperoleh melalui
penyebaran angket atau kuesioner kepada responden.

2. Data sekunder, yaitu data kedua dan berfungsi sebagai data pendukung

dalam memecahkan pokok permasalahan yang menjadi obyek penelitian.

3.2.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa
cara, yaitu:
1. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara mencari
literatur-literatur yang ada hubungannya dengan akuntabilitas pengelolaan dana

desa dan kesejahteraan masyarakat sebagai kajian teori penelitian.



2. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data
primer dengan cara :
a. Observasi, yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung
terhadap obyek penelitian.
b. Kuesioner, yaitu menyebarkan angket kepada responden yang berisi
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan untuk di tanggapi oleh

responden.

3.2.6. Metode Analisis Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
regresi linear sederhana dengan maksud untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa sebagai variabel independen
terhadap variabel kesejahteraan masyarakat sebagai variabel dependen, dengan

formulasi:

Y=a+BX+eg

Dimana:

€ = Standar error atau variabel yang tidak diteliti

Y = Kesejahteraan masyarakat

a = Nilai konstan atau nilai tetap

B = Parameter (koefisien variabel)

X = Akuntabilitas pengelolaan dana desa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran umum Lokasi Penelitian

4.1.1. Sejarah Singkat Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten
Pohuwato
Desa Telaga adalah Pemekaran Desa Tahele Kecamatan Popayato yang

dimekarkan pada Tahun 1986. Dimana Kepala Desa Tahele pada saat itu Alm,



Bapak Said Pakeu dan beberapa tokoh masyarakat berhasil memperjuangkan
aspirasi masyarakat untuk melakukan proses pemekaran dari desa induk (Tahele)
Menjadi Desa Definitif Di Tahun 1986.Adapun Tokoh Yang Berjuang Dalam
Proses Pemekaran Adalah Bapak Abdul Said Hemuto, Bapak Anya Bahutala,
Bapak Rahman Maya, Bapak Sadik Otoluwa, Bapak Dini Suma, Bapak Umar
Nahu dan bersama tokoh lainnya.

Desa Telaga merupakan desa yang berada di pertengahan dari Kecamatan
Popayato dengan Letak Geografis Antara 0,42° — 2,03° Lintang Utara 19,25° -
17,03° Bujur Timur dengan Iklim 23,2°— 31,3° C. Sebelah utara berbatasan dengan
Desa Dambalo, Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bumi Bahari, sebelah
barat berbatasan dengan Desa Dudewulo dan sebelah timur berbatasan dengan
Desa Bukit Tingki.

Jumlah penduduk sebanyak 1.178 Jiwa dengan luas wilayah adalah 10,5
Km? atau 33,27% dari luas wilayah Kecamatan Popayato dengan wilayah
penataan mencakup 4 Dusun. Wilayah Desa Telaga berada pada ketinggian antara
0 sampai sedikit di atas 1.000 M, dari permukaan laut. Meskipun demikian,
relevansi di atas 1.000 M. hanya ditemukan di desa perbatasan Telaga. Dengan
perbedaan ketinggian seperti itu, wilayah Telaga, memiliki suhu udara yang
bervariasi cukup besar. Impilkasinya adalah willayah Desa Telaga memiliki
potensi (keragaman kesesuaian) usaha budidaya (usaha tani) yang besar pula bila
dimanfaatkan dan dikelola secara tepat, maka kondisi ini merupakan faktor

kekuatan (strength) dari pengembangan desa. Walaupun demikian, aspek penentu



lain, seperti topografi, iklim dan tanah juga turut menentukan dan perlu
dievaluasi.

Tabel 4.1. Luas Wilayah dan Jumlah Dusun

No Nama Dusun Luas (Km?)
1 Madura 3,78 Km
2 Suka Damai 2,5 Km
3 Semangat 2,72 Km
4 Harapan Indah 1,6 Km

Sumber : Sejarah Singkat Desa Telaga, 2023
4.1.2. Visi dan Misi
a. Visi

“Mewujudkan Desa Telaga 2024 menjadi desa yang sejahtera, religius

dan agamis guna mewujudkan madani ”

Visi tersebut mempunyai makna bahwa diperlukan perubahan yang
mendasar terhadap strategis kebijakan pembangunan di Desa Telaga dengan
mengedepankan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berlandaskan
dan menjujung tinggi nilai religi serta memberikan ruang bagi tumbuhnya
ekonomi kerakyatan yang pada gilirannya diyakini mampu mewujudkan
kesejahteraan masyarakat.

Makna yang terkandung dalam visi tersebut adalah:



Mewujudkan

Desa Telaga

Madani

Transparasi/Akuntabel

Extra

Kesejahteraan

b. Misi

Terkandung di dalamnya peran pemerintah dalam
mewujudkan Desa Telaga yang mewujudkan
pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Satu kesatuan masyarakat hukum dengan segala
potensinya dalam system pemerintah di wilayah Desa

Telaga.

Suatu kondisi Desa Telaga yang senantiasa
menjalankan pemerintah yang mengedepankan
kepentingan umum, dengan dasar desa maju, asri,

demokratis, agamis dan harmonis.

Sebuah langkah positif dalam hal pengambilan sikap
Pemerintahan Desa Telaga yang adil jujur dan

merakyat.

Sebuah system yang diberikan oleh Pemerintah Desa
Telaga terhadap pola hidup keseharian masyarakat

untuk pelayanan.

Terkandung di dalam adalah tujuan Pemerintah Desa

Telaga dalam merubah wajah kehidupan masyarakat.



Dalam meraih Visi Desa Telaga seperti yang sudah dijabarkan di atas,
dengan mempertimbangkan kualitas, potensi dan hambatan baik internal maupun
eksternal, maka Misi Desa Telaga adalah sebagai berikut:

1. Terwujudnya masyarakat Desa Telaga yang madani

2. Menciptakan keharmonisan antara Pemerintah Desa Telaga dan masyarakat

3. Meningktkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat

4. Meningkatkan dan memngelolah Pendapatan Asli Desa (PAD).

5. Meningkatan Kkinerja aparatur desa beserta lembaga terkait.sesuai peraturan
yang berlaku

6. Mewujudkan Pemerintahan Desa Telaga yang transparansi dan akuntabel

Tujuan Dan Sasaran

Tujuan strategis yang akan dicapai melalui pelaksanaan visi dan misi desa telaga
tahun 2019-2024 tersebut adalah:

1. Mewujudkan pemerintahan yang akuntabel

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia

3. Mewujudkan pemberdayaan manusia

4. Menumbuhkembangkan ekonomi rakyat.

5. Harmonis dalam pemerintahan

Tujuan Pertama,Mewujudkan Pemerintahan Yang Akuntabel.Sasaran Adalah:
» Seluruh dusun menerapkan sistem pemerintahan desa yang tertib dan akuntabel
» Pelayanan publik terintegrasi secara online serta memenuhi standar pelayanan prima

dan mampu menjangkau seluruh masyarakat .



» Masyarakat memiliki kepastian hukum dalam melaksanakan aktifitasnya secara tertib

dan harmonis

4.1.3. Struktur Organisasi

BPD KEPALA DESA
MARDIN
PASA ARJUN RAUF
SEKRETAR
IS DESA
IMRAN
BUTALO
SEKSI SEKSI KAUR KAUR TATA
SEKSI KAUR
PEMERINTAH KESEJAHTRA PERENCANA USAHA/UM
PELAYANAN KEUANGAN
AN AN AN UM
SRI
ROMI RAHMAWA ARMIN RATNA NOVRALI ILAN
MOINTI T1 YUNUS MOHAMAD RAHIM NA ABAS
TALEMBA
KADUS
KADUS KADUS KADUS
HARAPAN
MADURA SUKA DAMAI SEMANGAT
INDAH
JUMADI INANG ALPIAN HADIDJA
NULEKE TABUKO DUANO H IDRIS

Gambar 4.1. Struktur Organisasi




4.2. Analisis Deskriptif
4.2.1. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini dilakukan pendeskripsian dengan maksud untuk
mengerahui karakteristik yang berbeda yang dimiliki oleh setiap responden dan
selanjutnya akan dilakukan analisis tentang karakteristik responden tersebut.
Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:
4.2.1.1. Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persen
Laki-laki 64 69,56
Perempuan 28 30,43
Jumlah 92 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan jenis kelamin dari deskripsi responden di atas, maka dapat
diketahui bahwa dari 92 orang jumlah respnden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini, dimana sebanyak 64 orang laki-laki atau sebesar 69,56%,
sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang atau
sebesar 30,43%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden yang ada pada
desa telaga kecamatan popayato kabupaten pohuwato di dominasi oleh laki-laki
4.2.1.2. Deskriptif Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pada penelitian ini, usia responden dikelompokkan menjadi 3 bagian.
Untuk lebih jelasnya jumlah responden berdasarkan pengelompokan usia

responden dapat di lihat pada tabel berikut:




Tabel 4.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persen
SD/MI/Sederajat 15 16,30
SMP/MTs/Sederajat 23 25
SMA/Sederajat 25 27,13
Diploma 10 10,87
Strata 1 (S1) 19 20,65
Jumlah 92 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.3. di atas, tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh responden yang berjumlah 92 orang, maka dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang berpendidikan SD/MI/Sederajat sebanyak 15 orang atau 16,30%,
responden yang berpendidikan SMP/MTs/Sederajat sebanyak 23 orang atau 25%,
responden yang berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 25 orang atau 27,13%,
selanjutnya responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 19 orang atau
10,87%, sedangkan responden yang berpendidikan Strata 1 (S1) sebanyak 19
orang atau 20,65%. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan responden
yang ada pada Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato dianggap
baik karena didominasi oleh responden yang berklasifikasi SLTA.
4.2.1.3. Deskriptif Responden Berdasarkan Usia

Pada penelitian ini, usia responden dikelompokan menjadi lima bagian.
Untuk lebih jelasnya jumlah responden berdasarkan pengelompokan usia

responden dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persen (%)
20-30 19 20,65
31-40 25 27,13
41-50 23 25,00
51-60 15 16,30

60< 10 10,87

Jumlah 92 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.4. di atas, jenis kelamin dari responden yang
berjumlah 92 orang di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden
dengan usia 20 — 30 sebanyak 19 orang atau 20,65%, responden dengan usia 31 —
40 sebanyak 25 orang atau 27,13%, responden yang berusia 41 - 50 sebanyak 23
orang atau 25,00%, selanjutnya responden dengan usia 51 — 60 sebanyak 15
orang atau 16,30%, sedangkan responden dengan usia 60< sebanyak 10 orang atau
10,87%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden yang ada pada Desa
Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato.
4.2.2. Analisis Deskriptif Jawaban Atau Tanggapan Responden
a. Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Akuntabilitas merupakan hal yang sangat urgen dalam menentukan
keberhasilan desa dan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan desa
yang terjadi pada Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato, maka

dapat dilihat berdasarkan tanggapan atau jawaban responden sebagaimana berikut:



Tabel 4.5. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Pertama

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 27 135 29,35
Efektif 4 39 156 42,39
Netral 3 26 78 28,26
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 369 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.5. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item pertama yaitu pernyataan pelaksanaan kegiatan dengan mengajukan
pendanaan sudah disertai dengan dokumen antara lain Rencana Anggaran Biaya
yang dilakukan di Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato
sebagai bentuk akuntabel adalah sebanyak 27 orang responden menjawab sangat
efektif atau 29,35% dengan skor 135, 39 responden atau 42,39% yang
mengatakan efektif dengan skor 156, serta 26 responden atau 28,26% yang
mengatakan netral diberi skor 78 dan total skor pada item ini yaitu 369, artinya ini
masuk kategori efektif.

Tabel 4.6. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Kedua

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 23 115 25,00
Efektif 4 44 176 47,83
Netral 3 25 75 27,17
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 366 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023



Dari tabel 4.6. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
kedua vyaitu pernyataan pelaksanaan atau pengelolaan dana desa di Desa Telaga
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato sudah efektif adalah sebanyak 23
orang responden menjawab sangat efektif atau 25,00% dengan skor 115, 44
responden atau 47,83% yang mengatakan efektif dengan skor 176, serta 25
responden atau 27,17% yang mengatakan netral diberi skor 75 dan total skor pada
item ini yaitu 366, artinya ini masuk kategori efektif.

Tabel 4.7. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Ketiga

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 25 125 27,17
Efektif 4 43 172 46,74
Netral 3 24 72 26,09
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 369 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.7. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item ketiga yaitu pernyataan pengalokasian dana desa di Desa Telaga Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato tahun lalu sudah sesuai sebagaimana yang telah
disepakati dengan masyarakat adalah sebanyak 25 orang responden menjawab
sangat efektif atau 27,17% dengan skor 125, 43 responden atau 46,74% yang
mengatakan efektif dengan skor 172, serta 24 responden atau 26,09% yang
mengatakan netral diberi skor 72 dan total skor pada item ini yaitu 369, artinya ini

masuk kategori efektif



Tabel 4.8. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Keempat

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 31 155 33,70
Efektif 4 37 148 40,22
Netral 3 24 72 26,09
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 375 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.8. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item keempat yaitu penatausahaan pemerintah desa di Desa Telaga Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato sudah dilaksanakan dengan baik Penatausahaan
pemerintah desa di Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato sudah
dilaksanakan dengan baik adalah sebanyak 31 orang responden menjawab sangat
efektif atau 33,70% dengan skor 155, 37 responden atau 40,22% yang
mengatakan efektif dengan skor 148, serta 24 responden atau 26,09% yang
mengatakan netral diberi skor 72 dan total skor pada item ini yaitu 375, artinya ini
masuk kategori efektif.

Tabel 4.9. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Kelima

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 21 105 22,83
Efektif 4 41 164 44,57
Netral 3 30 90 32,61
tidak efektif 2 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0

Jumlah 92 359 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023



Dari tabel 4.9. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
kelima yaitu pernyataan pelaksanaan pembangunan di Desa Telaga Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato berjalan secara akuntabel adalah sebanyak 21
orang responden menjawab sangat efektif atau 22,83% dengan skor 105, 41
responden atau 44,57% yang mengatakan efektif dengan skor 164, serta 30
responden atau 32,61% yang mengatakan netral diberi skor 90 dan total skor pada
item ini yaitu 359, artinya ini masuk kategori efektif

Tabel 4.10. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Keenam

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 29 145 31,52
Efektif 4 40 160 43,48
Netral 3 23 69 25,00
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 374 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.10. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item keenam yaitu pernyataan setiap rapat pemerintah desa di Desa Telaga
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato selalu melaporkan keuangan desa
yang telah digunakan adalah sebanyak 29 orang responden menjawab sangat
efektif atau 31,52% dengan skor 145, 40 responden atau 43,48% yang
mengatakan efektif dengan skor 160, serta 23 responden atau 25,00% yang
mengatakan netral diberi skor 69 dan total skor pada item ini yaitu 374, artinya ini

masuk kategori efektif.



Tabel 4.11. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Ketujuh

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 30 150 32,61
Efektif 4 34 136 36,96
Netral 3 28 84 30,43
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 370 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.11. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item Kketujuh  vyaitu pernyataan Kepala Desa beserta aparat desa selalu
bertanggungjawab penuh dalam pengelolaan keuangan desa adalah sebanyak 30
orang responden menjawab sangat efektif atau 32,61% dengan skor 150, 34
responden atau 36,96% yang mengatakan efektif dengan skor 136, serta 28
responden atau 30,43% yang mengatakan netral diberi skor 84 dan total skor pada
item ini yaitu 370, artinya ini masuk kategori efektif.
b. Variabel Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat merupakan hal yang sangat urgen dalam
menentukan keberhasilan desa dan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan
keuangan desa yang terjadi pada Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten
Pohuwato, maka dapat dilihat berdasarkan tanggapan atau jawaban responden

sebagaimana berikut:



Tabel 4.12. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Pertama

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 24 120 26,09
Efektif 4 41 164 44 57
Netral 3 27 81 29,35
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0
Jumlah 92 365 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.12. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item pertama yaitu pernyataan pemerintah desa selalu berupaya untuk kesjateraan
warganya dengan menjaga rasa aman adalah sebanyak 24 orang responden
menjawab sangat efektif atau 26,09% dengan skor 120, 41 responden atau 44,57%
yang mengatakan efektif dengan skor 164, serta 27 responden atau 29,35% yang
mengatakan netral diberi skor 81 dan total skor pada item ini yaitu 365, artinya ini
masuk kategori efektif.

Tabel 4.13. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Kedua

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 26 130 28,26
Efektif 4 43 172 46,74
Netral 3 23 69 25,00
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 371 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023



Dari tabel 4.13. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item kedua yaitu pernyataan pemerintah desa selalu memperhatikan fasilitas
umum agar kesejahteraan masyarakat dapat terjamin adalah sebanyak 26 orang
responden menjawab sangat efektif atau 28,26% dengan skor 130, 43 responden
atau 46,74% yang mengatakan efektif dengan skor 172, serta 23 responden atau
25,00% yang mengatakan netral diberi skor 69 dan total skor pada item ini yaitu
371, artinya ini masuk kategori efektif.

Tabel 4.14. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Ketiga

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 29 145 31,52
Efektif 4 36 144 39,13
Netral 3 27 81 29,35
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 370 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.14. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item ketiga yaitu pernyataan pendapatan masyarakat semakin meningkat karena
pemerintah desa selalu menfasilitasi warganya sesuai dengan kebutuhan adalah
sebanyak 29 orang responden menjawab sangat efektif atau 31,52% dengan skor
145, 36 responden atau 39,13% yang mengatakan efektif dengan skor 144, serta
27 responden atau 29,35% yang mengatakan netral diberi skor 81 dan total skor

pada item ini yaitu 370, artinya ini masuk kategori efektif.



Tabel 4.15. Deskriptif Responden Berdasarkan Item Keempat

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor Persen
Sangat efektif 5 30 150 32,61
Efektif 4 36 144 39,13
Netral 3 26 78 28,26
tidak efektif 2 0 0 0
sangat tidak efektif 1 0 0 0

Jumlah 92 372 100

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Dari tabel 4.15. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item keempat yaitu pernyataan akses informasi yang dibangun pemerintah desa
sudah berjalan secara maksimal adalah sebanyak 30 orang responden menjawab
sangat efektif atau 32,61% dengan skor 150, 36 responden atau 39,13% yang
mengatakan efektif dengan skor 144, serta 26 responden atau 28,26% yang
mengatakan netral diberi skor 78 dan total skor pada item ini yaitu 372, artinya ini
masuk kategori efektif.
4.3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linear
sederhana karena hanya menggunakan satu variabel antecedent dalam hal ini yaitu
akuntabiltas pengelolaan dana desa dengan maksud untuk mengetahui variabel
konsukuen yaitu kesejahteraan masyarakat. Adapun hasil ringkasan perhitungan
nilai regresi linear sedehana dengan menggunakan program SPSS pada penelitian

ini dapat dilihat sebagaimana pada tabel berikut:



Tabel. 4.16. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.510 .354
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa .623 .088 .598

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Sumber: Data Olahan, 2023

Dari nilai hasil olahan data pada tabel 4.16. di atas, menunjukkan bahwa
nilai regresi linear sederhana dapat dilihat pada persamaan berikut:

Y =1510+0,623 X + ¢

Berdasarkan persaman di atas, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
akuntabilitas pengelolaan dana desa sebesar 0,623 akan diikuti oleh perubahan
kesejahteraan masyarakat sebesar 0,623. Persamaan regresi linear sederhana
tersebut juga menunjukkan adanya nilai konstan sebesar 1,510 yang artinya bahwa
nilai kesejahteraan masyarakat () bernilai 1,510 jika variabel yang
mempengaruhinya bernilai 0.

Selanjutnya, nilai goodness of fit model yaitu sebuah model yang
menunjukkan variasi naik turunnya nilai variabel kesejahteraan masyarakat ()
dapat dilihat melalui nilai koefisen determinasi (R?) dalam model summary pada

tabel 4.17. berikut:



Tabel. 4.17. Ringkasan Hasil Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

.357 .350 27777

a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
Sumber : Hasil olahan data, 2023

Nilai koefisen determinasi (R?) pada tabel di atas, mengilustrasikan angka
0,350 atau 35% variasi naik turunnya variabel kesejahteraan masyarakat (YY)
mampu dijelaskan oleh variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan
sisanya sebesar 65% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Dalam penelitian ini digunakan uji-t dengan maksud untuk menguji
hipotesis, selain itu, untuk melihat tingkat signifikansi variabel independen dalam
hal ini akuntabilitas pengelolaan dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat
(Y).

Uji-t dilakukan untuk membandingkan nilai tane dengan nilai thiung pada
taraf signifikansi 0,05. Dengan syarat, apabila nilai thiwng > nilai tepe, Maka
hipotesis penelitian dapat diterima. Demikan pula sebaliknya apabila nilai thiwng <
nilai tipe, Maka hipotesis penelitian ditolak. Adapun nilai tepe untuk o yaitu sama
dengan 0,05% dan nilai df sebesar n — k = 92 — 1 = 91, maka nilai df adalah 91,
sedangkan nilai type diperoleh sebesar 1,986.

Untuk uji signifikansi, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
hipotesis penelitian dapat diterima sedangkan apabila nilai siginifkansi lebih besar

dari 0,05, maka hipotesis penelitian, ditolak



Sebagaimana hipotesis dalam penelitian ini, yaitu akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di desa. Hasil
perhitungan analisis regresi linear sederhana pada tabel 4.18 berikut:

Tabel 4.18. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 4.260 .000

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 7.071 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Sumber : Olahan Data, 2023

Tabel 4.18 di atas menunjukkan perolehan nilai thiwng Sebesar 7,071, hal ini
menunjukkan bahwa nilai thiwng > nilai taper (Nilai t7071 > nilai ty9g6). Begitupun
halnya dengan taraf signifikansi, dimana dalam penelitian ini diperoleh
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada nilai signifikansi yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0,05, (nilai Sig.hit. ¢ogo < Sig.tabel. ¢ os)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi akuntabilitas pengelolaan dana desa
di Desa Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat desa dapat diterima.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka disimpulkan bahwa
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Telaga Kecamatan Popayato

Kabupaten Pohuwato berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan

masyarakat desa dapat diterima.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada para pihak yang
terkait, yaitu:

1. Kepala Desa dalam menjalankan roda pemerintahan desa senantiasa tetap
memaksimalkan adanya akuntabilitas pelaksanaan dana desa agar
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai dan dapat ditingkatkan

2. Aparat Desa tetap melaksanakan tugasnya dengan baik termasuk dalam hal
melakukan pelayanan yang prima agar masyarakat yang membutuhkan
pelayanan terlayani dengan baik dan lancar

3. Warga Desa tetap berperan aktif bekerjasama dengan pemerintah desa dalam
mewujudkan keberhasilan pembangunan di desa

4. Peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama bahwa penelitian ini bisa
dijadikan sebagai referensi dan dapat menambah variabel lain yang ikut

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat, misalnya transparansi
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ABSTRACT

ARMIN MOHAMAD. EZ2119186. THE EFFECT OF
VILLAGE FUNDS MANAGEMENT ACCOUNTABILITY ON
COMMUNITY WELFARE IN TELAGA VILLAGE,
POPAYATO SUBDISTRICT, POHUWATO DISTRICT

The reflection of the success of development in a village is signed
by the progress of village development optimally and having an
impact on the realization of equal distribution of welfare and fair
and equitable development. This study aims to determine the
accountability of village fund management in Telaga Village,
Popayato Subdistrict, Pohuwato District. In this study, the
sampling technique employed is proportional sampling with 92
respondents. The analytical tool used in this study is simple
linear regression analysis. The results of the study show that the
village fund management accountability in Telaga Village,
Popayato Subdistrict, Pohuwato District positively and
significantly affects the community welfare of the village with a t-
count value of 7.071. It indicates that the t-count > t-table value
(t7.071 value > t1.986 value). Likewise, with the significance
level, in this study, a significance value of 0.000 is obtained,
smaller than the predetermined significance value of 0.05 (Sig.
hit. value 0.000 < Sig.tabel. 0.05).

Keywords: management accountability, village funds, community welfare



ABSTRAK

ARMIN MOHAMAD. E2119186. PENGARUH AKUNTABILITAS
PENGELOLAAN DANA DESA TERHADAP KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT PADA DESA TELAGA KECAMATAN POPAYATO
KABUPATEN POHUWATO

Cerminan keberhasilan pembangunan dalam sebuah desa ditandai dengan
berjalannya pembangunan desa secara maksimal dan berimbas pada terwujudnya
pemerataan kesejahteraan dan pembangunan yang adil dan merata. Tujuan untuk
mengetahui akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Desa Telaga Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato. Dalam penelitian ini menggunakan sampel
secara proposive sampling sehingga sampel penelitian sebanyak 92 respnden. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana
dimana hasil penelitian menunjukkan akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa
Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat desa dengan nilai thitung sebesar
7,071, hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung > nilai ttabel (nilai t7,071 > nilai
t1,986). Begitupun halnya dengan taraf signifikansi, dimana dalam penelitian ini
diperoleh signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada nilai signifikansi yang
telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, (nilai Sig.hit. 0,000 < Sig.tabel. 0,05).

Kata kunci: akuntabilitas pengelolaan, dana desa, kesejahteraan masyarakat



KUESIONER PENELITIAN

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Kepada Bapak/Ibu Responden

Di,-

Tempat

Responden yang terhormat,

Saya atas Armin Mohamad, NIM. E21.19. 186 dari kampus Universitas Ichsan
Grntalo, Saat ini saya sedang melakukan penelitian di desa bapak/ibu untuk
skripsi soaya dengan judul, “Pengaruh Akuntabilitas pengelolaan dana desa
terhadap kesejahteraan masyarakat pada Desa Telaga Kecamatan Popayato
Kabupaten Pohuwato”.

Oleh Karena itu, saya selaku peneliti memohon kesediaan waktunya untuk
mengisi kuesioner yang telah disediakan di bawah ini dengan memberikan
jawaban yang sebenar-benarnya tentang apa yang bapak/ibu lihat atau rasakan.
Jawaban dari bapak/ibu akan kami jaga kerahasiaannya dan semata-mata hanya
digunakan untuk kebutuhan penyelesaian skripsi saya.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kami ucapkan kepada bapak/ibu atas
partisipasi dan kerjasamanya yang telah memberikan tanggapannya. Dan semoga

Allah SWT, menjadikan sebagai amal kebaikan buat bapak/ibu di kemudian hari.

I. Profil Responden
a. Usia e
b. Jenis Kelamin : [_] Laki-laki [ ] Perempuan

c. Pendidikan Terakhir : [ ] SD/MI/Sederajat
1] SMP/MTs/Sederajat
[ ] SMA/MA/Sederajat
[_1b1/D2/D3
[ Istratal (S1)
[ ] Strata 2 (S2)
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1. Petunjuk Pengisian
Pilih jawaban yang sesuai pendapat anda atau mendekati kondisi sebenarnya
dari apa yang bapak/ibu lihat atau rasakan dari isi pernyataan/pertanyaan
kuesiner dengan memperhatikan tabel skor di bawah ini:

Sangat Tidak Efektif =1

Tidak Efektif =2
Netral =3
Efektif =4
Sangat Efektif =5

No Akuntabilitas Pengelolaan DanaDesa |SS | S N | TS |STS

1 | Pelaksanaan kegiatan dengan mengajukan
pendanaan sudah disertai dengan dokumen
antara lain Rencana Anggaran Biaya yang
dilakukan di Desa Telaga Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato sebagai
bentuk akuntabel

2 | Pelaksanaan atau pengelolaan dana desa di
Desa Telaga Kecamatan Popayato
Kabupaten Pohuwato sudah efektif

3 | Pengalokasian dana desa di Desa Telaga
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato
tahun lalu sudah sesuai sebagaimana yang

telah disepakati dengan masyarakat

4 | Penatausahaan pemerintah desa di Desa
Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten

Pohuwato sudah dilaksanakan dengan baik

5 | Pelaksanaan pembangunan di Desa Telaga
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato

berjalan secara akuntabel
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Setiap rapat pemerintah desa di Desa
Telaga Kecamatan Popayato Kabupaten
Pohuwato selalu melaporkan keuangan desa

yang telah digunakan

Kepala Desa beserta aparat desa selalu
bertanggungjawab penuh dalam pengellaan

keuangan desa

No.

Kesejahteraan Masyarakat

SS

TS

STS

Pemerintah desa selalu berupaya untuk
kesjateraan warganya dengan menjaga rasa

aman

Pemerintah desa selalu memperhatikan
fasilitas umum agar kesejahteraan

masyarakat dapat terjamin

Pendapatan masyarakat semakin meningkat
karena pemerintah desa selalu menfasilitasi

warganya sesuai dengan kebutuhan

Akses informasi yang dibangun pemerintah

desa sudah berjalan secara maksimal
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Lampiran : Tabulasi Data
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4.29
4.14
4.00
4.57
3.86
4.14
4.57
3.14
4.00
4.29
4.14
3.29
3.71
4.14
4.29
4.00
3.57
4.00
4.14
3.86
4.14
4.29
3.57
3.86
4.00
3.86
4.14
4.29
4.00
3.57
4.29
4.43
4.00
3.29
3.57
4.14
4.14
3.86
4.00
4.43
3.57
4.14
4.43
4.43
4.29

30
29
28
32

27

29
32

22
28
30
29
23
26
29
30
28
25
28
29
27
29
30
25
27

28
27

29
30
28
25
30
31

28
23
25
29
29
27

28
31

25
29
31

31

30

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

71



88 3 5 3 3 3 5 4 26 3.71
89 3 4 3 3 3 3 3 22 3.14
90 4 4 4 4 4 3 3 26 3.71
91 5 3 4 5 5 4 5 31 443
92 4 3 5 4 4 4 5 29 4.14
b. Variabel Kesjahteraan Rakyat

Resp. 1 2 3 4 Total Rata2

1 4 3 4 5 16 4.00

2 3 4 3 4 14 3.50

3 5 4 4 4 17 4.25

4 3 4 4 5 16 4.00

5 4 5 5 3 17 4.25

6 5 4 4 3 16 4.00

7 5 4 3 5 17 4.25

8 3 4 5 4 16 4.00

9 4 3 5 3 15 3.75

10 4 5 4 4 17 4.25

11 5 3 3 4 15 3.75

12 4 3 5 4 16 4.00

13 4 5 4 5 18 4.50

14 3 3 3 4 13 3.25

15 4 5 5 5 19 4.75

16 4 3 4 4 15 3.75

17 5 4 5 3 17 4.25

18 4 5 4 3 16 4.00

19 3 5 3 4 15 3.75

20 4 4 4 5 17 4.25

21 4 5 3 4 16 4.00

22 5 3 4 5 17 4.25

23 4 4 4 5 17 4.25

24 4 4 5 3 16 4.00

25 3 5 4 3 15 3.75

26 3 5 4 3 15 3.75

27 4 4 3 3 14 3.50

28 5 3 3 5 16 4.00

29 3 4 5 4 16 4.00

30 5 5 4 4 18 4.50

31 4 3 5 3 15 3.75

32 3 4 5 3 15 3.75

33 4 4 3 5 16 4.00

34 3 5 3 4 15 3.75
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35 4 5 4 5 18 4.50
36 5 4 3 5 17 4.25
37 3 4 5 5 17 4.25
38 3 3 4 4 14 3.50
39 4 4 5 4 17 4.25
40 3 5 4 3 15 3.75
41 4 5 5 4 18 4.50
42 4 4 5 4 17 4.25
43 4 4 4 4 16 4.00
44 4 4 5 5 18 4.50
45 3 4 3 5 15 3.75
46 5 5 4 4 18 4.50
47 5 3 5 3 16 4.00
48 3 4 5 5 17 4.25
49 5 5 4 4 18 4.50
50 4 4 3 5 16 4.00
51 3 3 4 5 15 3.75
52 4 4 5 3 16 4.00
53 4 5 4 5 18 4.50
54 5 3 3 4 15 3.75
55 4 3 3 3 13 3.25
56 4 4 5 4 17 4.25
57 3 4 5 4 16 4.00
58 5 4 4 4 17 4.25
59 5 3 4 4 16 4.00
60 3 4 4 3 14 3.50
61 4 3 5 5 17 4.25
62 4 3 4 5 16 4.00
63 4 4 4 3 15 3.75
64 5 5 3 5 18 4.50
65 5 4 3 5 17 4.25
66 3 4 3 3 13 3.25
67 5 5 4 3 17 4.25
68 3 4 5 4 16 4.00
69 4 5 3 3 15 3.75
70 3 4 5 5 17 4.25
71 4 5 3 4 16 4.00
72 3 3 4 5 15 3.75
73 4 4 5 4 17 4.25
74 4 5 4 5 18 4.50
75 5 3 3 4 15 3.75
76 4 3 3 3 13 3.25
77 4 4 5 4 17 4.25
78 3 4 5 4 16 4.00
79 5 4 4 4 17 4.25
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80 5 3 4 4 16 4.00
81 3 4 4 3 14 3.50
82 4 3 5 5 17 4.25
83 4 3 4 4 15 3.75
84 4 4 4 3 15 3.75
85 5 5 3 5 18 4.50
86 5 4 3 5 17 4.25
87 3 4 3 3 13 3.25
88 5 5 4 3 17 4.25
89 3 4 5 4 16 4.00
90 4 5 3 3 15 3.75
91 3 4 5 5 17 4.25
92 4 5 3 4 16 4.00
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Lampiran Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kesejahteraan Masyarakat 4.0083 .34452 92
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 4.0127 33071 92
Correlations
Kesejahteraan Akuntabilitas
Masyarakat Pengelolaan Dana Desa
Pearson Kesejahteraan Masyarakat 1.000 .598
Correlation Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa .598 1.000
Sig. (1-tailed) Kesejahteraan Masyarakat .000
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa .000
N Kesejahteraan Masyarakat 92 92
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 92 92

Variables Entered/Removed”

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Akuntabilitas Pengelolaan
a .|Enter
Dana Desal

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Model Summaryb

Model R

R Square

Std. Error of the

Adjusted R Square Estimate
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1 .598? .357 .350 27777
a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
ANOVA"®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.857 1 3.857 49.996 .000%

Residual 6.944 90 .077

Total 10.801 91
a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
b. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 1.510 .354 4.260 .000
Akuntabilitas
.623 .088 .598 7.071 .000
Pengelolaan Dana Desa

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Akuntabilitas

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Pengelolaan Dana Desa
1 1 1.997 1.000 .00 .00
2 .003 24.441 1.00 1.00

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

. LEMBAGA PENELITIAN

Kampus Unisan Gorontalo Lt 3 - Jin. Achmad Nad; i ;

o it ] b jamuddin No. 17 Kota Gorontalo
Telp: (0435) 872440606, 829975 E-mail:lembagapenclitian@unisan ac id

No.: 088/PIP/LEMLIT-UNISAN/X11/2022

Lampiran :
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada YTH.
Kepala Desa Telaga
Di

Tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : DR. Rahmisyari, ST.,SE.,MM
NIDN : 0929117202
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian

Meminta kesediaannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan

proposal/skripsi, kepada:

Nama Mahasiswa  : Armin Mohamad
NIM . E2119186

Fakultas : Fakultas Ekonomi
Program Studi : Manajemen

Lokasi Penelitian ~ : Kantor Desa Telaga

Pengaruh akuntabilitas pengelolaan dana desa terhadap
kesejahteraan masyarakat desa telaga Kecamatan Popayato

Kabupaten Pohuwato.

Judul penelitian

Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima Kasih.

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KABUPATEN POHUWATO
KECAMATAN POPAYATO

DESA TELAGA

SURAT KETERANGAN
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